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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Kota Banda Aceh memiliki berbagai jenis kuliner khas yang tersebar 

hampir di seluruh wilayah Banda Aceh. Salah satu kuliner khas tersebut yang 

dapat menjadi daya tarik wisata kuliner di Banda Aceh adalah Kuliner 

berbahan baku ikan keumamah. 

Kuliner berbahan baku ikan keumamah berada di Desa Lampulo, 

kecamatan kuta alam, kota banda aceh. Kuliner  berbahan baku ikan 

keumamah ini memiliki nilai sejarah yang menarik perhatian wisatawan. 

Kuliner ini juga memiliki kandungan gizi selain kalsium bagi kesehatan tubuh. 

Kandungan gizinya yaitu: kalori, protein dan zat besi. 

Pengelolaan pun telah dikelola dengan baik oleh Pengelola, 

Pemerintah/Swasta dan masyarakat. Fasilitas yang ada di sana sudah cukup 

lengkap. Selain itu sumber daya manusia yang dimiliki sudah cukup memadai. 

sehingga pengelolaan kuliner berbahan baku ikan keumamah menjadi daya 

tarik wisata kuliner di kota Banda Aceh. 

Berbagai strategi pengelolaan pun dilakukan dengan cara promosi dan 

membuat kemasan produk yang unik dan menarik. Upaya lain adalah dengan 

meminimalisirkan semua faktor-faktor penghambat dan mencari solusi untuk 

terus meningkatkan daya tarik wisata kuliner berbahan baku ikan keumamah. 
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B. SARAN 

Dari hasil penelitian penulis dapat memberikan beberapa saran yang 

mungkin bermanfaat, diantaranya adalah : 

1. Pemerintah harus terus memperhatikan soal pendanaan pengelolaan 

kuliner berbahan baku ikan keumamah agar makanan khas Aceh semakin 

eksistensi. 

2. Memaksimalkan promosi yang sudah ada dengan memperluas jaringan, 

sehingga  wisatawan luar daerah lebih tahu. 

3. Menambah fasilitas untuk proses pengolahan. 

4. Memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat tentang ilmu 

pariwisata dan banyaknya peluang usaha dari kegiatan pariwisata tersebut. 

5. Meningkatkan kerjasama secara signifikan. 

6. Memanfaatkan kemajuan teknologi untuk memaksimalkan promosi dan 

pengolahan. 

7. Meningkatkan pelayanan terhadap wisatawan dengan lebih 

memperhatikan sikap masyarakat sebagai daya tarik kearifan lokal dalam 

kegiatan pariwisata. 


